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Kita membutuhkan kemitraan untuk membangun sistem pertanian, silvapastura dan kehutanan yang 
aman, produktif dan kuat bertahan, dan tangguh di seluruh yurisdiksi kami yang meningkatkan mata 

pencaharian pedesaan dan secara bersamaan memperlambat hilangnya dan mempercepat pemulihan 
hutan tropis 

Mengapa ada panggilan ini? 

• Kami, para Gubernur wilayah hutan tropis, mengeluarkan panggilan ini untuk bekerja sama dengan 
perusahaan untuk meningkatkan sistem produksi pertanian dan hutan kami, memberikan mata pencaharian 
yang lebih baik untuk masyarakat pedesaan dan kelompok masyarakat adat, dan secara bersamaan 
memperlambat hilangnya dan mempercepat pemulihan hutan tropis. Kemajuan yang cepat untuk mencapai 
tujuan-tujuan ini sangat dibutuhkan untuk memperlambat perubahan iklim1. Namun, kemajuan ini berjalan 
dengan lambat. 

• Kami berkomitmen: Melalui “Deklarasi Rio Branco” tahun 2014, pemerintah anggota Satuan Tugas Gubernur 
untuk Iklim dan Hutan (GCF TF), yang mencakup sepertiga dari hutan tropis dunia, meminta sektor swasta 
untuk bermitra bersama kami dalam upaya kami untuk mengurangi deforestasi sebesar 80% hingga tahun 
2020. 

• Penting adanya penyelesaian deforestasi: Kami diposisikan untuk menciptakan dan menjalankan banyak 
kebijakan publik dan program yang dinilai sangat penting untuk memperlambat hilangnya dan mempercepat 
pemulihan hutan tropis dalam skala besar; banyak pemerintah GCF TF telah mengambil langkah berani untuk 
membangun strategi pembangunan rendah emisi dan membuahkan hasil. Semua pemerintah Satuan Tugas GCF 
saat ini sedang mengembangkan dan menyempurnakan strategi dan rencana investasi untuk mengurangi 
deforestasi hutan tropis dan mendukung pembangunan rendah emisi. 

• Kami membutuhkan kerja sama untuk memenuhi potensi kami: Kami membutuhkan kerja sama dengan 
perusahaan untuk membeli produk kami yang diproduksi secara berkelanjutan, berinvestasi dalam infrastruktur 
dan pabrik pengolahan, menceritakan kisah kami, memberikan bantuan teknis yang lebih luas kepada petani 
swadaya dan masyarakat, dan mendukung pembangunan rendah emisi di yurisdiksi kami. 

• Estas alianzas se están desarrollando con demasiada lentitud: cientos de empresas se han comprometido a 
ayudar a eliminar la deforestación causada por la producción de materias primas que se producen en nuestras 
regiones, como el aceite de palma, la soja, la carne de res, la madera, el café y el cacao. Estas promesas no se 
han traducido en una alianza significativa, un diálogo o una colaboración con muchos de nuestros gobiernos. 
Solo cinco de los 35 gobiernos de bosques tropicales del Grupo de Trabajo de Gobernadores sobre el Clima y los 
Bosques (GCF TF) han realizado alianzas con estas empresas comprometidas. 

• Kerja sama ini berlangsung terlalu lambat: Ratusan perusahaan telah berjanji untuk membantu menghilangkan 
deforestasi yang disebabkan oleh produksi bahan baku di wilayah kami, seperti minyak kelapa sawit, kedelai, 
daging sapi, kayu, kopi dan kakao. Janji-janji ini belum diterjemahkan ke dalam kemitraan, dialog, atau 
kolaborasi yang berarti dengan banyak pemerintah kami. Hanya lima dari 35 pemerintah wilayah hutan tropis 
yang tergabung dalam Satuan Tugas Gubernur untuk Iklim dan Hutan (GCF TF) yang telah menjalin kemitraan 
berbasis kontrak dengan perusahaan-perusahaan yang berkomitmen. 



 

 
 

• Selain komoditas yang dibudidayakan untuk ekspor, kami mencari kolaborasi untuk meningkatkan sistem 
produksi pertanian untuk kebutuhan dasar dan pasar lokal: janji keberlanjutan perusahaan tidak secara umum 
menangani sistem produksi ini, meskipun mereka merupakan kontributor utama terhadap perubahan 
penggunaan lahan dan mata pencaharian di sebagian besar wilayah hutan tropis6, dan prioritas utama untuk 
mengurangi kemiskinan dan mengamankan persediaan makanan. 

• Kita membutuhkan perusahaan untuk menciptakan hubungan yang kritis dengan konsumennya, yang mana 
keputusan-keputusan mereka seringkali  menjadi faktor pendorong deforestasi namun dapat pula berkontribusi 
terhadap pelestarian hutan dan pembangunan berkelanjutan di wilayah-wilayah kita melalui pola-pola 
konsumsi yang lebih 

 
Menentukan yurisdiksi yang berhasil 

• Pengukuran berskala Yurisdiksi: Seperti yang dinyatakan secara formal dalam Deklarasi Rio Branco, kami 
mendefinisikan kemajuan dalam memperlambat hilangnya dan mempercepat pemulihan hutan tropis secara 
bertahap dan di seluruh negara bagian dan provinsi kami. Perusahaan cenderung mendefinisikan keberhasilan 
pada tingkat rantai pasokan mereka dan berkomitmen untuk mencapai pasokan komoditas “zero 
deforestation”. Kami percaya bahwa definisi yurisdiksi dan rantai pasokan adalah penting dan saling 
melengkapi. 

• Zero net deforestation: Pada skala seluruh yurisdiksi, “zero net deforestation” adalah target yang ambisius dan 
sesuai, yang menyatukan tujuan untuk memperlambat hilangnya dan mempercepat pemulihan hutan tropis. 
Beberapa yurisdiksi kami telah berkomitmen untuk mencapai zero net deforestation; dan yurisdiksi lain sedang 
mendiskusikannya 

• Sebuah pendekatan bertahap: Perubahan skala besar dalam sistem penggunaan lahan membutuhkan waktu. 
Maka dari itu, sangat penting bagi semua yurisdiksi yang mengambil langkah-langkah bermakna untuk 
mengatasi deforestasi dan pemulihan hutan untuk diakui dan dihargai. 

• Tres tipos de medidas significativas son: 

• Komitmen: ekspresi formal dari komitmen politik; 

• Tindakan: penciptaan dan implementasi kebijakan publik, program, strategi dan rencana, kolaborasi dan 
koordinasi di antara para pemangku kepentingan, sistem pemantauan yang kuat dan transparan; 

• Hasil: penurunan laju deforestasi yang terukur, peningkatan laju pemulihan, peningkatan produktivitas 
pertanian dan hutan, dan peningkatan inklusi sosial dan mata pencaharian bagi petani dan masyarakat 
yang bergantung pada hutan. 

• Partisipasi masyarakat wilayah hutan tropis: Sasaran dan target yang tidak dipahami atau didukung oleh 
petani, masyarakat pedesaan, masyarakat adat, masyarakat sipil, dan pemerintah wilayah hutan tropis tidak 
akan berhasil dicapai. Definisi yurisdiksi yang berhasil harus mencakup proses dialog dan diskusi multi-pihak 
yang penting untuk mencapai visi masa depan yang disetujui secara luas menuju pembangunan berkelanjutan 
di wilayah hutan tropis yang mengintegrasikan masalah ekonomi, sosial dan lingkungan pada skala yang 
berbeda. 

Prinsip-prinsip panduan untuk kemitraan yang efektif 
• Kemitraan yang efektif bersifat saling menguntungkan: daerah produsen dan perusahaan dapat menjadi lebih 

baik melalui kerja sama. 

• Kemitraan yang efektif harus mengakui dan memberi insentif kepada yurisdiksi dalam semua tahap transisi 
menuju pembangunan berkelanjutan, termasuk langkah-langkah yang merupakan langkah awal yang 
diperlukan untuk mencapai hasil yang terukur. 

• Kemitraan yang efektif harus menyelaraskan, menghormati, dan mendukung Prinsip-Prinsip Panduan untuk 
Kolaborasi dan Kemitraan antara Pemerintah Daerah, Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal 



 

 
 

• Kemitraan yang efektif harus memberdayakan produsen—kecil dan besar, dan yang ditujukan untuk pasar 
lokal, regional dan global—dengan alat dan kapasitas untuk meningkatkan mata pencaharian mereka dan 
menghasilkan produk dan komoditas berkelanjutan. 

• Kemitraan yang efektif harus memungkinkan dan mendukung pemerintah daerah untuk 
mengimplementasikan dan menerapkan kebijakan publik, rencana, dan program yang efektif untuk mencapai 
aspirasi daerah produsen 

• Kemitraan yang efektif harus mendorong dialog multi-pihak yang berkeadilan di wilayah produsen untuk 
membangun visi bersama untuk masa depan. 

• Kemitraan yang efektif harus mempromosikan model pembangunan pedesaan yang menyeimbangkan 
kebutuhan pembangunan ekonomi dan pertanian dengan jasa ekosistem dan konservasi lingkungan 

• Kemitraan yang efektif harus menghormati dan mendukung kebijakan dan kerangka hukum yang ada di negara, 
negara bagian dan wilayah produksi 

 

Keuntungan bagi perusahaan mitra: 

• Biaya lebih rendah, dampak lebih tinggi: Kemitraan menyediakan jalur untuk menurunkan biaya dan 
meningkatkan dampak dari komitmen sumber berkelanjutan melalui kekuatan peraturan pemerintah, 
penegakan hukum, kebijakan fiskal, kekuatan gabungan, dan investasi infrastruktur 

• Publisitas, visibilitas: Kemitraan dapat menyediakan media kepada perusahaan yang jelas dan dapat dilihat 
oleh publik untuk menunjukkan komitmen mereka terhadap prinsip keberlanjutan di wilayah pasokan 

• Solusi sistemik: Kemitraan dan kolaborasi dapat meningkatkan tata kelola untuk menyelesaikan risiko 
sistematis di seluruh wilayah pasokan dan memberikan peluang untuk membangun peluang pasok yang 
berjangka panjang, stabil, dan berkelanjutan dalam skala besar 

• Mengoptimalkan intervensi: Kemitraan memberikan peluang untuk memenuhi kebutuhan dan prioritas yang 
telah diidentifikasi oleh masing-masing pemerintah, seperti akses pasar yang lebih baik, investasi, atau bantuan 
teknis untuk petani swadaya. 
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